BUPATI ACEH SINGKIL
PROVINSI ACEH

KEPUTUSAN BUPATI ACEH SINGKIL
NOMOR 600.4.5/ 2&| /2025
TENTANG
KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP
DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP
KEGIATAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH ACEH SINGKIL
DI JALAN SINGKIL RIMO KILO METER 8 KAMPUNG GUNUNG LAGAN
KECAMATAN GUNUNG MERIAH KABUPATEN ACEH SINGKIL
PROVINSI ACEH

BUPATI ACEH SINGKIL,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 86,
Pasal 88 Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Surat Direktur
RSUD Aceh Singkil Nomor
445/7129/DIR/RSUD.AS/XI/2025 tanggal 18
November 2025 Perihal permohonan perubahan
Persetujuan Lingkungan melalui Dokumen Evaluasi
Lingkungan Hidup (DELH) Kegiatan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Aceh Singkil, Pemanfaatan Air
Limbah (Domestik) Untuk Penyiraman Kegiatan
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dan Rincian
Teknis Penyimpanan Limbah Bahan Berbahaya Dan
Beracun (B3) Kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Aceh Singkil;

b. bahwa Keputusan Bupati Aceh Singkil Nomor
80.a/2010 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup
Dokumen Pengelolaan dan Pemantuan Lingkungan
Hidup (DPPL) Kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) di Kampung Gunung Lagan Kecamatan
Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh
sudah tidak sesuai dengan perkembangan sehingga
perlu menetapkan Kelayakan Lingkungan Hidup
Kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Aceh
Singkil di Jalan Singkil-Rimo Km 8, kampung Gunung
Lagan Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil Provinsi Aceh;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan b diatas, perlu
menetapkan Keputusan Bupati Kelayakan Lingkungan
Hidup Kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah Aceh
Singkil Di Jalan Singkil-Rimo Km 8, kampung Gunung
Lagan Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil Provinsi Aceh;



Mengingat

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Aceh
Singkil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3827);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Di Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 16);




10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6634);
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2025 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 98,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 7115);

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 4
Tahun 2021 tentang Daftar Usaha dan/ atau Kegiatan
yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Upaya Pemantuan Lingkungan Hidup atau
Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan
Pematauan Lingkungan Hidup (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 267);
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5
Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan
Persetujuan Teknis Dan Surat Kelayakan Operasional
Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 268);
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Cara Dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
294);

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup/Kepala Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 1637 Tahun 2025 tentang Integrasi Penerbitan
Persetujuan Lingkungan, Persetujuan Teknis, Rincian
Teknis dan Dokumen Rincian Teknis Lingkup
Kementerian Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian
Lingkungan Hidup Republik Indonesia

Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah
Aceh Tahun 2011 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Aceh 35);

Qanun Aceh Singkil Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Aceh Singkil (Lembaran Daerah Kabupaten Aceh
Singkil Tahun 2016 Nomor 251, Tambahan Lembaran
Daerah  Kabupaten Aceh Singkil Nomor 5)
sebagaimana telah diubah dengan Qanun Aceh Singkil
Nomor 6 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Qanun
Aceh  Singkil Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Aceh Singkil (Lembaran Kabupaten Aceh Singkil
Tahun 2021 Nomor 285);




Memperhatikan :1. Berita Acara Rapat Penilaian Dokumen Evaluasi
Lingjungan Hidup (DELH) Kegiatan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Aceh Singkil Di Jalan
Singkil- Rimo Km 8, Desa Gunung Lagan,
Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten Aceh
Singkil, Provinsi Aceh Nomor 660/432/BA/X /2024
tanggal 09 Oktober 2024,

2. Berita Acara Rapat Penilaian Dokumen Rincian
Teknis Tempat Penyimpanan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) Kegiatan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Aceh Singkil Di Jalan Singkil-
Rimo Km 8 Desa Gunung Lagan Kecamatan Gunung
Meriah Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh Nomor
660/442/BA/X /2024 tanggal 10 Oktober 2024;

3. Berita Acara Hasil Rapat Penilaian Dokumen
Standar Teknis Pembuangan Air Limbah Domestik
ke Badan Air Permukaan Kegiatan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Aceh Singkil Di Jalan Singkil
- Rimo Km 8, Desa Gunung Lagan, Kecamatan
Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi
Aceh Nomor 660/443/BA/X/2024 tanggal 10
Oktober 2024;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN BUPATI TENTANG KELAYAKAN
LINGKUNGAN HIDUP KEGIATAN RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH ACEH SINGKIL DI JALAN SINGKIL-RIMO KM 8
KAMPUNG GUNUNG LAGAN KECAMATAN GUNUNG
MERIAH KABUPATEN ACEH SINGKIL PROVINSI ACEH.

KESATU : Memberikan kelayakan Lingkungan hidup kepada:

1. Nama Usaha : Rumah Sakit Umum Daerah
dan/atau Kegiatan (RSUD) Kabupaten Aceh
Singkil
2. Jenis Usaha ‘ Rumah Sakit Umum Daerah
dan/atau Kegiatan (RSUD) Kabupaten Aceh
Singkil
3. Nama Penanggung ‘@ dr. Mardiana, MKM
Jawab Usaha
dan/atau Kegiatan
4. Jabatan +  Direktur
Penanggung Jawab
Usaha dan/atau
Kegiatan
5. Alamat Kantor -+ Jalan Singkil-Rimo Km. 8
Pusat Kampung Lagan Kecamatan

Gunung Meriah Kabupaten
Aceh Singkil Provinsi Aceh




6. Lokasi Kegiatan ¢ Jalan Singkil-Rimo Km. 8
Kampung Lagan Kecamatan
Gunung Meriah Kabupaten
Aceh Singkil Provinsi Aceh

- Sebelah utara
berbatasan dengan
rumah penduduk dan
perkebunan;

- Sebelah selatan
berbatasan dengan
Tanah kosong milik Hj.
Nurlaili;

- Sebelah barat
berbatasan dengan
Tanah kosong Hj.
Nurlaili;

- Sebelah timur
berbatasan dengan
tanah penduduk dan
perkebunan;

- titik koordinat N 20 20’
52.1” E 979 55’ 37.4",

KEDUA : Ruang Lingkup Kegiatan:

1.  Kegiatan Utama dalam Kelayakan Lingkungan
Hidup ini mencakup kegiatan yang tercantum
Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH)
Kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Aceh
Singkil Di Jalan Singkil-Rimo Km 8 Kampung
Gunung Lagan Kecamatan Gunung Meriah
Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh.

2. Kegiatan fasilitas pendukung sesuai dengan
Persetujuan Teknis:

a. Standar Teknis Pemanfaatan Air Limbah
(Domestik) Untuk Penyiraman;

b. Rincian Teknis Penyimpanan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3);

3. Ruang lingkup kegiatan dalam Kelayakan
Lingkungan Hidup ini meliputi Integrasi Standar
Teknis Pemanfaatan Air Limbah (Domestik) Untuk
Penyiraman dan Rincian Teknis Penyimpanan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) ke
dalam Persetujuan Lingkungan

KETIGA : Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib
memenuhi komitmen Persetujuan Teknis sebelum operasi
terkait dengan lingkup Persetujuan Teknis.

KEEMPAT : Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud
dalam Diktum Kedua Penanggung Jawab Usaha
dan/atau Kegiatan wajib:

1. Melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak
lingkungan hidup sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I Keputusan Bupati ini.




10.

1L,

12,

13.

14.

Mematuhi dan melaksanakan syarat-syarat teknis

sesuai:

a. Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
Keputusan Bupati ini;

b. mematuhi dan melaksanakan Pendekatan
Pengelolaan Lingkungan dalam Lampiran III
Keputusan Bupati ini.

Mematuhi  ketentuan  peraturan  perundang-

undangan di bidang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup;

Melakukan koordinasi dengan instansi pusat

maupun daerah, berkaitan dengan pelaksanaan

kegiatan ini;

Mengupayakan pengurangan, penggunaan kembali

dan daur wulang terhadap limbah-limbah yang

dihasilkan;

Melakukan pengelolaan limbah non B3 sesuai

rincian pengelolaan yang termuat dalam dokumen

UKL-UPL;

Melaksanakan ketentuan pelaksanaan kegiatan

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP);

Melakukan  perbaikan secara  terus-menerus

terhadap kehandalan teknologi yang digunakan

dalam rangka meminimalisasi dampak yang
diakibatkan dari rencana kegiatan ini;

Melakukan sosialisasi kegiatan kepada pemerintah

daerah, tokoh masyarakat, dan masyarakat

setempat sebelum kegiatan pengembangan
dilakukan;

Mendokumentasikan seluruh kegiatan pengelolaan

lingkungan yang dilakukan terkait dengan kegiatan

tersebut;

Memenuhi kewajiban pada Persetujuan Teknis

pasca verifikasi pemenuhan baku mutu Lingkungan

Hidup, Pengelolaan Limbah B3, dan/atau analisis

mengenai dampak lalu lintas;

Menyiapkan dana penjaminan untuk pemulihan

fungsi Lingkungan Hidup sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

Melakukan audit lingkungan pada tahapan pasca

operasi untuk memastikan kewajiban telah

dilaksanakan dalam rangka pengakhiran kewajiban
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup
dan/atau kewajiban lain yang ditetapkan oleh

Menteri, Gubernur, Bupati/Walikota sesuai dengan

kewenangannya berdasarkan kepentingan

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;

Melakukan usaha dan/atau kegiatan pada tapak

proyek yang telah ditentukan;



KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

15. Menyusun laporan pelaksanaan kewajiban
sebagaimana dimaksud pada angka 1 (satu) sampai
dengan angka 10 (sepuluh), paling sedikit 1 (satu)
kali setiap 6 (enam) bulan selama usaha atau
kegiatan berlangsung dan menyampaikan kepada:

a. Menteri Lingkungan Hidup/Kepala Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup melalui yang
menangani Penegakn Hukum Lingkungan
Hidup;

b. Gubernur Aceh melalui Kepala Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi
Aceh;

c. Bupati Aceh Singkil melalui Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Singkil;

dengan tembusan kepada kepala instansi yang
membidangi selain huruf a sampai huruf c di atas,
sebagaimana tercantum dalam kolom institusi
pengelolaan lingkungan hidup atau institusi
pemantauan lingkungan hidup;

Terhadap izin-izin PPLH atau Persetujuan Teknis atau

Rincian Teknis sebagaimana tersebut dalam Diktum

Keempat angka 2 yang terdapat perubahan didalamnya,

wajib  melakukan perubahan Persetujuan Teknis

dan/atau Rincian Teknis dan melakukan perubahan

Persetujuan Lingkungan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Dalam pelaksanaan Keputusan Bupati ini, Bupati

menugaskan Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH)

untuk melakukan pengawasan.

Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Diktum

Keenam  dilaksanakan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1

(satu) tahun.

Dalam hal berdasarkan hasil pengawasan sebagaimana

dimaksud dalam Diktum Ketujuh ditemukan

pelanggaran, Penanggung Jawab usaha dan/atau
kegiatan dikenakan sanksi sesuai dengan Kketentuan
peraturan perudang-undangan.

Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib

mengajukan  permohonan  perubahan Persetujuan

Lingkungan apabila terjadi perubahan atas rencana

usaha dan/atau kegiatannya dan/atau oleh sebab lain

sesuai dengan kriteria perubahan yang tercantum dalam

Pasal 89 Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021

tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup.

Segala data dan informasi sebagaimana dimaksud dalan

keputusan ini menjadi tanggungjawab penanggung jawab

usaha dan/atau kegiatan.




KESEBELAS : Dalam hal ini berdasarkan hasil pengawasan, ditemukan
ketidaksesuaian data dan informasi sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kesepuluh, penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perudang-undangan.

KEDUA BELAS : Persetujuan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan
Lingkungan Hidup ini merupakan  Persetujuan
Lingkungan dan prasyarat penerbitan Perizinan Berusaha
atau Persetujuan Pemerintah.

KETIGA BELAS : Keputusan Bupati ini berlaku sejak tanggal ditetapkan,
dan berakhir bersamaan dengan berakhirnya Perizinan
Berusaha atau Persetujuan Pemerintah.

Ditetapkan di Singkil
pada tanggal s Desmber 2005

24 Juotodu (ié\‘r (uuf b

ACEH SINGKIL,

Salinan dari Keputusan ini disampaikan kepada:

1. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia di Jakarta;

2. Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Provinsi Aceh di Banda Aceh;

3. Ketua DPRK Aceh Singkil di Singkil Utara;

4. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Aceh di Banda Aceh;

5. Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Provinsi Aceh di Banda Aceh;

6. Ketua DPRK Aceh Singkil di Singkil Utara;

7. Inspektur Inspektorat Kabupaten Aceh
Singkil di Singkil;

8. Yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab.
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LAMPIRAN IV
KEPUTUSAN BUPATI ACEH SINGKIL
PROVINSI ACEH

NOMOR 600.4.5/ 25/ /2025
TENTANG

KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP
KEGIATAN RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH ACEH SINGKIL DI JALAN
SINGKIL-RIMO KM 8 KAMPUNG
GUNUNG LAGAN KECAMATAN
GUNUNG MERIAH KABUPATEN
ACEH SINGKIL PROVINSI ACEH

1. Dokumen Tentang Tempat Penyimpanan Limbah B3 RSUD Aceh
Singkil
a. Lokasi Tempat Penyimpanan Limbah B3 RSUD Aceh Singkil antara
lain:
- Berada di area bebas banjir

- Tidak rawan bencana alam (longsor, bahaya gunung api, gempa
bumi, sesar, sink hole, amblesan, tsunami, dan mud volcano)

- Lokasi berada dalam penguasaan RSUD Aceh Singkil
- Foto Tempat Penyimpanan Limbah B3 Terlampir
- Berada pada titik koordinat : N 020 20’ 46,1” E 970 55’ 41,0”.
- Lokasi Tempat Penyimpanan Limbah B3 memiliki akses keluar
masuk yang berbeda
b. Jenis Fasilitas Penyimpanan Limbah B3

Jenis fasilitas penyimpanan limbah B3 RSUD Aceh Singkil telah
sesuai dengan jenis dan karakteristik limbah B3. Fasilitas tempat
penyimpanan Limbah B3 RSUD Aceh Singkil berupa bangunan,
sebagai berikut :

- Rancang bangun sesuai dengan jenis, karakteristik, dan jumlah
limbah B3 yang

- disimpan, dan telah sesuai dengan Detail Engineering Design
(DED).

- Luas ruang penyimpanan limbah B3 adalah 144 m2 yang
terdiri dari panjang 12 meter, lebar 12 meter, dan tinggi 4
meter.

- Desain dan kontruksi Tempat Penyimpanan limbah B3
melindungi limbah B3 dari hujan, dan tertutup

- Layout fasilitas penyimpanan limbah B3 Terlampir

- Konstruksi Atap dari bahan yang tidak mudah terbakar, dan
dibuat ringan, dan tidak mudah hancur

- Memiliki system ventilasi untuk sirkulasi udara

- System pencahayaan telah disesuaikan dengan rancang
bangunan

- Diberikan penerangan yang tidak menyebabkan
ledakan /percikan listrik (explotion proof)

- Lantai kedap air dan tidak bergelombang

- Lantai bagian dalam telah dibuat lantai melandai turun ke arah
bak penampung tumpahan

v




- Lantai bagian luar bangunan dibuat agar air hujan tidak
masuk ke dalam bangunan Tempat Penyimpanan Limbah B3

- Dibuat saluran drainase ceceran, tumpahan limbah B3
dan/atau air hasil pembersihan ceceran atau tumpahan limbah
B3

- Tempat Penyimpanan limbah B3 telah diberi symbol limbah B3
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

c. Peralatan Penanggulangan Keadaan DaruratStandard Operational
Procedure (SOP) penanggulangan darurat RSUD Aceh Singkil
Terlampir.

d. Fasilitas Pendukung Tempat penyimpanan Limbah B3

e. Fasilitas pendukung yang terdapat di Tempat Penyimpanan limbah
B3 di RSUD Aceh Singkil, seperti kotak P3K, eye wash, racun api,
dan sirine tanggap darurat.

2. Dokumen Tentang Pengemasan Limbah B3 RSUD Aceh Singkil
a. Jenis Kemasan Limbah B3

Jenis kemasan limbah B3 menggunakan kemasan yang terbuat
dari bahan logam dan plastic sesuai dengan karakteristik limbah
B3. Kemasan tersebut mampu mengungkung limbah B3 untuk
tetap berada dalam kemasan, memiliki tutup yang kuat untuk
mencegah terjadinya tumpahan, dan berada dalam kondisi tidak
bocor, tidak berkarat, dan tidak rusak. Jenis Kemasan Limbah B3
Kegiatan RSUD Aceh Singkil seperti terlihat pada tabel berikut :

Jenis Kemasan Limbah B3

Jenis Kemasan

No. Jenis Limbah B3 Karakteristik dan Keterangan
Penyimpanan
1% Limbah klinis Infeksius Wadah/kantong
memiliki karakteristik plastik berwarna
infeksius kuning berlam-

bang biohazard,

2. ;gi&l;ﬁ;mam Infeksius e T
ke dalam cold
3. Bahan kimia Infeksius storage dengan
kedaluarsa suhu lebih kecil
4. Peralatan laboratorium Infeksius athe ”

dengan 0°C; lalu

terkontaminasi B3
cold storage

5 Peralatan medis Infeksius diberi symbol
mengandung logam dan label infek-
berat, termasuk sius, lalu diletak-
merkuri (Hg), kan di dalam
Kadmium (Cd), dan Tempat Penyim-
sejenisnya panan  Limbah

B3

6. Kemasan bekas produk Beracun Wadah /kantong
— plastik berwarna

coklat, lalu dima-

7. Sludge IPAL Beracun sukkan ke dalam

cold storage
dengan suhu
lebih kecil atau
sama dengan

0°C; lalu cold
storage diberi




No.

Jenis Limbah B3

Karakteristik

Jenis Kemasan
dan
Penyimpanan

Keterangan

symbol dan label
beracun, lalu
diletakkan di
dalam Tempat
Penyimpanan
Limbah B3

Limbah elektronik
Termasuk Cathode
Ray Tube (CRT),
lampu TL, Printed
Circuit Board (PCB)
dan kawat logam

Beracun

Tidak
dikemas,
hanya saja
diletakkan
diatas palet
TP limbah
B3

Kemasan Bekas B3

Beracun

Wadah/kantong
plastik berwarna
coklat lalu dima-
sukkan ke dalam
cold storage
dengan suhu
lebih kecil atau
sama dengan
00C; lalu cold
storage diberi
symbol dan label
beracun, lalu
diletakkan di
dalam Tempat
Penyimpanan
Limbah B3

10.

Aki/Baterai Bekas

Korosif

Tidak
dikemas,
hanya saja
diletakkan
diatas palet
TP limbah B3

11,

Filter bekas dari
fasilitas pengendalian
pencemaran Udara

Beracun

12.

Limbah Terkontaminasi
B3

Beracun

Wadah/kantong
plastik berwarna
coklat lalu dima-
sukkan ke dalam
cold storage
dengan suhu
lebih kecil atau
sama dengan
0°C; lalu cold
storage diberi
symbol dan label
beracun, lalu
diletakkan di
dalam Tempat
Penyimpanan
Limbah B3

13.

Minyak pelumas bekas
antara lain minyak
pelumas bekas
hidrolik, mesin gear,
lubrikasi, insulasi,
heat transmission, git

Cairan mudah
terbakar

drum logam, lalu
pada drum
tersebut  diberi
symbol dan
label, selanjut
nya drum




Jenis Kemasan

No. Jenis Limbah B3 Karakteristik dan Keterangan
Penyimpanan
chambers, separator diletakkan diatas
dan/atau palet di dalam
campurannya TP Limbah B3
Kain majun bekas dan Beracun Wadah /kantong
yang sejenisnya plastik berwarna

coklat lalu dima
sukkan ke dalam

cold storage
dengan suhu
lebih kecil atau
sama dengan
0°C; lalu cold
storage diberi
symbol dan label
beracun, lalu

diletakkan di
dalam Tempat
Penyimpanan
Limbah B3

15 Radioaktif Radioaktif Wadah/kantong
boks timbal (Pb)
berwarna merah
lalu diberi
symbol dan label
radioaktif, lalu
diletakkan di
dalam rak
Tempat
Penyimpan an
Limbah B3

b. Kapasitas Kemasan Limbah B3
Untuk dimensi drum kemasan memiliki diameter 60 cm dan tinggi
90 cm, dan dimensi kemasan seperti karung plastik memiliki
panjang 50 cm, lebar 100 cm.

c. Pemberian Simbol dan Label Limbah B3
Untuk setiap kemasan limbah B3 pihak RSUD Aceh Singkil telah
memberikan simbol dan label limbah B3 sesuai dengan Peraturan

Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 14 Tahun 2013 tentang
Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

Jenis Simbol Limbah B3 untuk Kegiatan RSUD Aceh Singkil

b




Puth {R=255, 7 o :
G=255, Bs255) V4 9s0,8:0) Pulin{R255,
/ G255, 8:255)

Hitem(R=C,
G, Bei

Merah {R=255,
Marsh (R=J55,
G0, 8203

Jenis Simbol Limbah B3
e Label Limbah B3

- Label Limbah B3 Untuk Wadah/Kemasan Limbah B3
Ukuran label limbah B3 dalam kemasan paling rendah 15 cm x
20 cm, dengan warna dasar kuning serta garis tepi berwarna

hitam, dan tulisan identitas berwarna hitam serta tulisan
PERINGATAN ! dengan huruf yang lebih besar berwarna merah.

Kuning (R-255, Merah (R« 255,
G=255, B=0} Gel), Ba0)
1
PERINGATAN I+

P LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Hitam (R-0, NOMDR PENGHASH
Gef), Bt 0L, PENGEMASAK

RS UNEAR

0T (IvEASY

PUNELAN | INARE
Shal LivRan NOWMOE

- Label Limbah B3 Untuk Wadah/Kemasan Limbah B3 Kosong

Ukuran label limbah B3 dalam kemasan limbah B3 kosong
paling rendah 10 cm x 10 cm, dan pada bagian tengah terdapat
tulisan KOSONG berwarna hitam di tengahnya.

Putin (Ra255,

Gr255, 82255}

Label Limbah B3 Wadah dan/atau Kemasan Limbah B3 Kosong




- Label Limbah B3 Untuk Penunjuk Tutup Wadah/Kemasan
Label limbah B3 untuk penunjuk tutup wadah dan/atau
kemasan paling rendah 7 cm x 15 cm dengan warna dasar
putih dan terdapat gambar yang terdiri dari 2 buah anak panah
mengarah ke atas yang berdiri sejajar di atas blok hitam
terdapat dalam frame hitam. Label terbuat dari bahan yang
tidak mudah rusak karena goresan atau akibat terkena limbah
dan bahan kimia lainnya.

Putif (R=2585, Hitam {R=0,
G=255, 8=255) G=0, B=0)

Label Limbah B3 Penandaan Posisi Tutup Wadah dan/atau
Kemasan Limbah B3

[ S e

L e

Contoh Pemberian Simbol dan Label Pada Wadah atau Kemasan
drum Plastik

d. Tata Cara Penyimpanan Limbah B3
1) Persyaratan kemasan
Persyaratan kemasan limbah B3 yang dilakukan RSUD Aceh
Singkil, antara lain sebagai berikut :
- Menggunakan kemasan yang terbuat dari bahan logam atau

plastik yang dapat mengemas limbah B3 sesuai dengan
karakteristik limbah B3

- Untuk limbah radioaktif menggunakan wadah/ kantong box
timbal (Pb)

- Mampu mengukung limbah B3 untuk tetap berada dalam
kemasan

- Memiliki penutup yang kuat untuk mencegah terjadinya
tumpahan saat dilakukan penyimpanan, pemindahan,
dan/atau pengangkutan

- Berada dalam kondisi tidak bocor, tidak berkarat, dan tidak
rusak.

2) Pengemasan Limbah B3

Pengemasan limbah B3 dapat menggunakan kemasan bekas B3
dan/atau limbah B3 dengan ketentuan :

- Kategori dan/atau karakteristiknya sama dengan limbah B3
sebelumnya

- Kategori dan/atau karakteristiknya saling cocok dengan

r
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3)

4)

5)

limbah B3 yang dikemas sebelumnya

- Telah dilakukan pencucian, untuk kemasan bekas dan/atau
limbah B3 yang berbeda jenis dan/atau karakteristiknya
mengikuti ketentuan pengolahan limbah B3.

- Kategori limbah radioaktif padat harus dipisahkan mudah
terbakar dan tidak mudah terbakar.

Wajib Dilakukan Pengemasan

Wajib dilakukan pengemasan, kecuali :

- Dari sumber spesifik khusus

- Berupa peralatan elektronik utuh

- Tidak berbentuk fase cair, debu, dross, gramm logam dan
cacahan.

Penyimpanan Limbah B3 dengan menggunakan drum

RSUD Aceh Singkil melakukan beberapa persyaratan
penyimpanan limbah B3 dengan menggunakan drum, antara lain

- Ditumpuk berdasarkan jenis kemasan : Untuk kemasan berupa
drum logam kapasitas 200 liter, tumpukan paling banyak 2
lapis dengan setiap lapis diberi alas palet untuk 4 drum

- Jarak antara tumpukan kemasan dengan atap paling rendah 1
(satu) meter

- Disimpan dengan system blok dengan ketentuan :

> Setiap blok terdiri atas 2 (dua) x 3 (tiga)

» Memiliki lebar gang antar blok paling sedikit 60 cm.
Penyimpanan Limbah B3 dan Limbah Radioaktif dengan
menggunakan Kemasan/Wadah
RSUD Aceh Singkil melakukan persyaratan untuk penyimpanan
limbah B3 dan radioaktif dengan menggunakan kemasan /wadah,
antara lain:

- Dikemas sesuai dengan jenis, Kkarakteristik, dan /atau
kompatibilitasnya

- Untuk limbah radioaktif padat harus dipisahkan menjadi
mudah terbakar dan tidak mudah terbakar, dan dipasar
shielding radiasi

- Mempertimbangkan terjadinya pengembangan volume limbah
B3, pembentukan gas, atau terjadinya kenaikan tekanan.

- Untuk limbah B3 dengan karakteristik infeksius disimpan di
Tempat Penyimpanan Limbah B3 sebelum dilakukan
pengangkutan limbah B3, pengolahan Limbah B3, penimbunan
limbah B3 paling lama :

» 2 (dua) hari, pada temperature lebih besar dari 0°C (nol

derajat Celsius);

- 90 (Sembilan puluh) hari, pada temperature sama dengan atau
lebih kecil dari 0°C (nol derajat celcius), sejak limbah B3
dihasilkan.

- pastikan wadah limbah radioisotope bebas dari kontaminasi
radioisotope, agen kimia atau biologis.




3. Kewajiban Pemenuhan Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3

a. RSUD Aceh Singkil Melakukan Pencatatan Nama dan Jumlah
Limbah B3 Yang Dihasilkan dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Format Pencatatan Penyimpanan Limbah B3
(Terlampir) Pencatatan dilakukan terhadap :

e Jenis

limbah B3, karakteristik limbah B3 dan waktu

diterimanya limbah B3 dari setiap orang yang menghasilkan
limbah B3;
e Jenis limbah B3, karakteristik limbah B3, jumlah limbah B3,
dan waktu penyerahan limbah B3 kepada pemanfaat limbah B3
dan/atau pengolah limbah B3;

e Identitas

setiap orang yang menghasilkan

limbah B3,

pengangkut limbah B3, pemanfaat limbah B3, dan/atau
pengolah limbah B3.

Contoh Tabel Pencatatan Limbah B3 (Logbook)

KELUARNYA LIMBAH B3

MASUKNYA LIMBAH B3 KE SISA
TEMPAT PENYIMPANAN DARI TEMPAT
PENYIMPANAN
No Jenis Sumber | Jumiah Mak simal Tanggal | Jumiah Tujuan Buat Sisa Limbah
Limbah | Limbah | Limbah | penyimpanan Hbuar Limbah Namor B3 yang ada &
8 nges 8 ) w44 tanggal: Lembah s Dokumen Tempat
Masuk Masuk =0+ 80 he) Penyimpanan
atau (=0 +
Wi ® ©) (0) & {F) G i+ (0] 9 %)

2) Neraca Limbah B3
Neraca limbah B3 memuat :
o Uraian sumber, jenis, karakteristik limbah B3 yang disimpan;
¢ Jumlah atau volume limbah B3 yang dikumpulkan setiap bulan;

dan

e Jumlah atau volume limbah B3 yang diserahkan kepada
pengumpul limbah B3, pemanfaat limbah B3, pengolah limbah

B3, dan/atau penimbun limbah B3 setiap bulan.

[T ] ENISAWAL LIMBAH

TUMIAI
(TON)

{
! TOTAL

Al

CATATAN

|

1 | PERCARUAN

TUMIAH
{TON}

YANG

TENGS TIMBATT
DIKELOLA

DARI KLHK

T {
FERSETUIUAN TTKNIS DAN S0 LIMBAR B3 |

ADA TIDAK ADA

KADALUARSA

T DIASITRAN

dst

2 DISIMPAN

eppat]  Fpof i

a8

3 DISERAHKAN
KE PENGUMPUL,
IMANFAAT

PENIMBUN Y,

KiHK

ENGOLAH DANATAL
ANG

} MEMILIKI PERSETUIUAN
{ TEKNIS DAN SLO DARI

4 PERLAKUAN LAINNYA

TOTAL

B()

RESIDU*

Ci#) TON

JUMLAH LIMBAH YANG
BELUM TERKELOLA®®

Di+) TON

i

| YANG TERSISA

i KINERJA PENGELOLAAN

TOTAL JUMLAH LIMBAY

(€403 TON

: | HALCADYA 100 <

%

FRETERANGAN

-wm;mmmmmurwuummm.mmumnymmm

studge ol & hotler, resdu dan peny

i

ol bekas dil

Tabel Neraca Limbah B3



3) okumen pencatatan limbah B3 wajib dilaporkan kepada penerbit
persetujuan lingkungan (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Aceh Singkil) paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan
sejak nomor induk berusaha dan/atau Persetujuan Lingkungan
diterbitkan

4) Pencatatan dan neraca limbah B3 disusun dengan menggunakan
format yang tercantum dalam Lampiran IX Permen LHK No. 6
tahun 2021.

. RSUD Aceh Singkil Menyusun dan Menyampaikan Laporan

Penyimpanan Limbah B3 secara elektronik melalui

https://plb3.menlhk.go.id dengan bukti pelaporan berupa tanda

terima elektronik, atau melaporkan ke website SIMPEL
http://simpel.menlhk.go.id
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LAMPIRAN V
KEPUTUSAN BUPATI ACEH SINGKIL
PROVINSI ACEH

NOMOR 600.4.5/ 2025
TENTANG

KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP
KEGIATAN RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH ACEH SINGKIL DI JALAN
SINGKIL-RIMO KM 8 KAMPUNG
GUNUNG LAGAN KECAMATAN
GUNUNG MERIAH KABUPATEN
ACEH SINGKIL PROVINSI ACEH

PENDEKATAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN
I. Pendekatan Teknologi

1. Melakukan pengelolaan terhadap limbah limbah yang dihasilkan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Melakukan pengelolaan limbah berbahaya dan beracun sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Memiliki system keamanan terhadap bahaya kebakaran dengan
memiliki pipa ventilasi tanki pemadam, memiliki ground point/strip
tahan karat, membuat dinding pembatas/pagar pengaman,
memasang dan memelihara rambu-rambu tanda peringatan.

4. Menggunakan pengangkutan limbah B3 yang telah mempunyai izin.

5. Melakukan penglolahan lebih lanjut terhadap limbah padat dari hasil
proses operasional Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Aceh Singkil.

6. Mengolah air limbah domestik dan saniter di unit pengolahan yang
efektif agar memenuhi Kketentuan yang dipersyaratkan dalam
peraturan yang berlaku.

7. Penanaman pepohonan yang dapat menyerap emisi dan penghijauan
dilokasi yang tidak dimanfaatkan dengan tanaman bernilai ekologis,
ekonomis dan estetika.

8. Menyediakan tempat sampah sesuai dengan sifat dekomposisinya
untuk penanggulangan limbah padat domestik.

9. Melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap kehandalan
teknologi yang digunakan dalam rangka meminimalisasi dampak
yang diakibatkan dari kegiatan Operasional Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Aceh Singkil.

II. Pendekatan Sosial Ekonomi

1. Menjalin interaksi social yang harmonis dengan masyarakat sekitar
(terutaman Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil)
guna mencegah timbulnya kecemburuan sosial dan konflik sosial.

2. Menciptakan/peningkatan kapasitas para karyawan dengan
memberikan pembekalan keahlian atau keterampilan.
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[II. Pendekatan Institusi
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Melakukan pengawasan terhadap untuk pekerjaan pengelolaan
lingkungan hidup oleh instansi yang berwenang.

Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan instansi-instansi
terkait dalam pengelolaan lingkungan hidup, yaitu Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan; Pusat Pengelolaan Ekoregion
Sumatera; Badan Lingkungan Hidup Provinsi Aceh; Dinas
Pertamabangan dan Energi Pemerintah Aceh; Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Aceh Singkil.

. Melakukan koordinasi dengan instansi teknis dalam pengelolaan

kegiatan serta instnasi teknis lainnya yang berkepentingan.
Melakukan koordinasi dan perijinan dengan instansi terkait lainnya
sesuai jenis kegiatan dan kebutuhannya.

JBUPATI ACEH SINGKIL, é

SAFRIADI OYON




